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ABSTRACT

The research aims to determine the effect of liquidity, leverage and profitability on tax agressiveness.
This research uses secondary data containing the financial statements of manufacturing companies
listed on thelndonesia Stock Exchange during the 2015-2018 period which can be viewed on the
official website, www.idx.co.id .The sampling technique uses purposive sampling obtained by 191
companies. The analytical method used is multiple regression analysis. Data processing using SPSS
25 for Windows and Microsoft Excel. The results of this study indicate that Profitability has a
significant negative effects on tax aggressiveness. Liquidity and leverage have no effect on tax
aggressiveness.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap
agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2018 yang dapat
dilihat di situs resmi yaitu www.idx.co.id . Teknik pengambilan sampel menggunakan purpose
sampling diperoleh 191 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.
Pengolahan data menggunakan SPSS 25 for windows dan microsoft excel. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan kearah negatif terhadap agresivitas pajak.
Likuiditas dan leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Agresivitas Pajak
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi pelaksanaan
dan peningkatan pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu masyarakat diharapkan ikut berperan aktif
memberikan kontribusinya bagi peningkatan pendapatan negara, sesuai dengan
kemampuannya (Pohan, 2014:2). Namun dari segi perusahaan pajak merupakan sebuah beban
yang harus ditanggung oleh perusahaan. Besarnya biaya pajak dapat mengurangi laba yang
diperoleh perusahaan. Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan, akan bertentangan
dengan tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba, sehingga perusahaan akan
berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggungnya. Salah satu cara perusahaan
adalah dengan melakukan tindakan agresivitas pajak.

Tabel 1

Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia Tahun 2014-2019
% Pencapaian

Tahun Penerimaan Pajak Target
Target Realisasi

2014 1.072,00 Triliun 985,00 Triliun 91,90%
2015 1.294,00 Triliun 1.055,00 Triliun 81,50%
2016 1.539,00 Triliun 1.283,00 Triliun 83,40%
2017 1.283,00 Triliun 1.147,00 Triliun 89,40%
2018 1.424,00 Triliun 1.315,90 Triliun 92,00%
2019 1.577,60 Triliun 1.332,10 Triliun 84,40%

Dari tabel 1 diatas terkait denganinformasi yang dikeluarkan olehKementerian Keuangan
Republik Indonesiamengenai realisasi penerimaan pajak. Kemenkeu mencatat hingga 31
Desember 2019 penerimaan hanya mampu terkumpul Rp 1.332,1 triliun atau hanya 84,4%
dari target di APBN 2019 sebesar Rp 1.577,6 triliun. Jika melihat ke belakang, ternyata
kekurangan penerimaan pajak sudah terjadicukup lama. Bahkan dari data yang dihimpun,
penerimaan pajak tidak pernah capai target sejak 2009 lalu. Hal ini menandakan bahwa
pemerintah gagal untuk mencapain target pajak pada tahun- tahun yang bersangkutan
(CNBC Indonesia, 2020).

Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, penyidik dari IMF
tahun 2016, berdasarkan survei, lalu di analisis kembali oleh Universitas PBB menggunakan
database International Center for Policy and Research (ICTD),dan International Center for
Taxation and Develompent (ICTD) muncullah data penghindaran pajak perusahaan 30 negara.
Indonesia masuk peringkat 11 terbesar dengan perkiraan 6,48 miliar dolar AS, pajak
perusahaan tidak dibayarkan perusahaan yang ada di Indonesia ke Dinas Pajak Indonesia
(Tribunnew.com, 2017).

Agresivitas pajak merupakan usaha perusahaan untuk meminimalkan biaya pajak melalui
perencanaan pajak (tax planning) dengan tujuan memaksimalkan laba perusahaan. Aktivitas
tax planning dapat dilakukan dengan cara legal, ilegal, maupun keduanya (Nugraha dan
Meiranto 2015). Tindakan pajak agresif juga dinilai dari seberapa besar perusahaan tersebut
mengambil langkah penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam
peraturan perpajakan. Dengan begitu, perusahaan akan dianggap semakin agresif terhadap
perpajakan.
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Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak. Semakin tinggi rasio
likuiditas perusahaan menandakan perusahaan tersebut dalam keadaan yang sehat. Semakin
tinggi rasio likuiditas perusahaan maka perusahaan akan semakin berusaha mengalokasikan
laba periode berjalan ke periode selanjutnya dengan alasan tingkat pembayaran pajak yang
tinggi apabila perusahaan dalam keadaan yang baik. Semakin tinggi rasio likuiditas
perusahaan, maka tindakan untuk mengurangi laba akan makin tinggi dengan alasan
menghindari beban pajak yang lebih tinggi. Semakin tinggi rasio likuiditas maka akan
berbanding positif dengan tingkat agresivitas pajak perusahaan (Adisamartha dan Noviari,
2015).

Praktik agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh beberapa hal lainnya, salah satunya
rasio profitabilitas dan leverage. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan/ laba (Gemilang, 2017). Return on Asset (ROA) adalah salah satu
rasio profitabilitas. ROA merupakan tingkat (return) investasi atas investasi perusahaan pada
aset tetap yang digunakan operasi. Maka semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka beban pajak perusahaan semakin tinggi juga. Perusahaan dengan profitabilitas yang
tinggi dapat menggunakan sumberdaya yang dimiliki untuk melakukan perencanaan pajak
yang optimal untuk mengurangi beban pajak yang dimilikisehingga tingkat agresivitas pajak
meningkat (Yauris dan Agoes, 2019).

Leverage merupakan jumlah utang yang digunakan unntuk membiayai/ membeli aset-
aset perusahaan (Fakhrudin, 2008:109). Umumnya perusahaanmenggunakan utang kepada
pihak ketiga dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Apabila perusahaan memiliki
sumber dana pinjaman tinggi, perusahaan akan membayar beban bunga tinggi kepada
kreditur (Adisamartha & Noviari, 2015). Sesuai dengan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor
36 tahun 2008, mengatur bahwa bunga pinjaman dapat dikurangkan sebagai biaya (tax
deductible) sehingga semakin besar utang perusahaan guna menghemat beban pajak, maka
perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak.

KAJIAN TEORI

Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi
(agency theory) bahwaperusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara
pemilik sumberdaya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus penggunaan
danpengendalian sumber daya tersebut. Baik maupun agent diasumsikan orang ekonomis
rasional dan semata-mata termotivasi oleh kepentingan pribadi.

Mendelegasikan pembuatan keputusan mengenai perusahaan kepada manajer atau
agent. Bagaimanapun juga, manajer tidak selalu bertindak sesuai dengan keinginan pemegang
saham. Tujuan utara dari teori keagenan (agency theory) adalah untuk menjelaskan
bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapatmendesain kontrak yang
tujuannya untuk meminimalisasi biaya sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris
dan kondisi ketidakpastian.

Agresivitas Pajak
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Agresivitas pajak merupakan isu yangkini cukup fenomenal di kalangan masyarakat.
Agresivitas pajak terjadihampir di semua perusahaan-perusahaanbesar maupun kecil di seluruh
dunia. Tindakan agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan besarnya biaya
pajak dari biaya pajak yang telahdiperkirakan (Gemilang, 2017).

Rendahnya kepatuhan wajib pajakdikarenakan wajib pajak khususnya badan menganggap
pajak merupakan beban perusahaan yang dapat menurunkan laba yang dihasilkan perusahaan.
Oleh karena itu, banyak perusahaan mencari cara agar membayar pajak lebih rendah dari yang
seharusnya. Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam menurunkan beban pajak
denganmelakukan strategi penghindaran pajak dimana perusahaan akan melakukannya secara
agresif atau yang di sering disebut dengan agresivitas pajak (Octaviani danSofie, 2019).

Likuiditas

Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan dan kewajibanyang akan jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli
dan menjual asset dengan cepat (Adismartha dan Noviari, 2015). Berdasarkan teori pecking
order perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung akan bertindak agresif terhadap pajak
dengan memanfaatkan laba ditahan yang dimiliki untuk operasi perusahaan sehingga laba kena
pajak perusahaan rendah dan biaya pajak yang harus dibayar juga berkurang (Nurjanah, 2018).

Profitabilitas

Profitabilitas mengukur kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan laba (Mardiyanto,
2009:54). Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk memperoleh keuntungan harus
mempersiapkan pajak yang akan dibayarkan sebesar pendapatan yang diperoleh. Berdasarkan
uraian tersebut semakin besar profit sebuah perusahaan, pajak yang dibayarkan akan semakin
besar sehingga agresivitas akan semakin tinggi (Napitu dan Kurniawan, 2016).

ROA merupakan salah satu rasio yang mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan.
Rasio tersebut sering di cermati karena mampu menunjukan keberhasilan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.Nilai ROA yang tinggi, maka kinerja perusahaan semakin bagus dan
dapat menarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut (Sulistyowati dan
Ulfah, 2015).

Leverage

Leverage merupakan rasio yangmenandakan besarnya modal eksternal yang digunakan
perusahaan untuk melakukan aktivitas operasinya. Menurut Gemilang (2017) besar kecilnya
leverage pada perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya pajak yang dibayarkan
perusahaan. Hal ini dikarenakan biaya bunga dari utang dapat dikurangkan dalam menghitung
pajak sehingga beban pajak menjadilebih kecil.

Rasio yang digunakan dalam penelitianini adalah Debt to Total Asset Ratio (DAR).
Hasil perhitungan rasio leveragemenandakan seberapa besar asset yang dimiliki perusahaan berasal
dari modal pinjaman perusahaan tersebut (Mustika,2017). Rasio ini merupakan rasio yang paling
menyeluruh karena memasukan proporsi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang
terhadap asset. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar perusahaan tersebut didanai oleh kreditor.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan dan kewajiban yang akan jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli
dan menjual asset dengan cepat (Adisamartha dan Noviari, 2015).

Likuiditas yang tinggi menandakan perusahaan dalam keadaan yang sehat. Tingginya
rasio likuiditas perusahaan maka tindakan untuk mengurangi laba akan makin tinggi dengan
alasanmenghindari beban pajak yang lebih tinggi. sehingga, likuiditas akan berbanding positif
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dengan tingkat agresivitas pajak.
H1 : Likuiditas Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Leverage adalah semua utangperusahaan ke pihak lain yang belum dibayarkan atau
dipenuhi. Utang tersebut sebagai sumber pembiayaan eksternal untuk ekspansi dan membiayai
kebutuhan perusahaan. Ketika perusahaan melakukan leverage, maka perusahaan harus
membayar bunga terhadap pinjamannya.Pembayaran bunga ini nantinya akan menambah
beban perusahaan sehinggalaba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat menurun (Andhari dan
Sukartha, 2017).
H2 : Leverage Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas adalah salah satu faktor yang dikatakan dapat mempengaruhi timbulnya
agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi
pula laba yang dapat diperoleh perusahaan. Disisi lain, semakin besar laba yang diperoleh
perusahaan, maka besarnya pajak yang dibayar perusahaan juga akan semakin besar. Hal ini
dapat menjadi motivasi bagi perusahaan yang berorientasi pada laba untuk melakukan tindakan
tax planning untuk mengurangi besarnya pajak yang dibayar perusahaan, sehingga membuat
perusahaan tersebut agresif terhadap pajak (Prasista dan Setiawan, 2016).

Salah satu rasio profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Dalam analisis laporan
keuangan, ROA dianggap dapat menunjukan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.
ROA dapat mengukur keuntungan perusahaan dari aktivitas masa lalu dan diproyeksikan ke masa
depan. Aset yang dihitung adalah keseluruhan aset yang diperoleh dari modal pribadi maupun modal
asing yang telah di diubah menjadi aset perusahaan dan digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan
(Pradnyadari, 2015).

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2018.Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling. Berdasarkan
kriteria tersebutdiperoleh 191 perusahaan. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah
teknik analisis regresi linier berganda dengan modelregresi sebagai berikut :
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H3 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak

Gambar 1

Rerangka Pemikiran

Likuiditas

Leverage \/ Agresivitas Pajak

Return On Asset

Y=a+ X1+ 2X2+ f3X3+e

Keterangan :

Y : Cash Effective Tax Rate

(CETR)

o : Konstanta persamaanregresi

B1 B2 3 : Koefisien regresiX1 . Likuiditas
X2 : Leverage

X3 : Profitabilitas

e : Error (nilai kesalahan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah hasil perhitungan deskriptif :

Tabel 2
Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Current Rasio 191 .64861 5.32451  2.3320266 1.15072247
DAR 191 .00028 .72845 .3993369 .15618342
ROA 191 .00199 .17865 0712991 .04047589
CETR 191 .00199 .56442 2735487 11075756
Valid N (listwise) 191

Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020
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Variabel Agresivitas Pajak (CETR) memiliki nilai minimum sebesar 0,00199 dimiliki
oleh PT Nippon Indosari Corpindo Thk tahun 2018 dan nilai maximum jumlah CETR sebesar
0,56442 dimiliki oleh PT Sekar Laut Tbk tahun 2015. Sedangkan jumlah mean CETR adalah
sebesar 0,27354 dan nilai standar deviasinya 0,11075.

Variabel Likuiditas (Current rasio)memiliki nilai minimum sebesar 0,64861 dimiliki
oleh PT Nusantara Inti Corpora Tbhk tahun 2016 dan nilai maximum jumlah Current rasio
sebesar 5,32451 dimiliki olen PT Mandom Indonesia Tbk tahun 2016. Sedangkan jumlah
mean Current rasio adalah sebesar 2,33202 dan nilai standar deviasinya 1,15072.

Variabel Leverage (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0,00028 dimiliki oleh PT
Semen Indonesia (Persero) Thk tahun 2015 dan nilai maximum jumlah DAR sebesar 0,72845
dimiliki olenh PT Tunas Baru Lampung Tbk tahun 2016. Sedangkanjumlah mean DAR
adalah sebesar 0,39933 dan nilai standar deviasinya 0,15618.

Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,00199 dimiliki oleh
PT Nusantara Inti Corpora Tbk tahun 2016 dan nilai maximum jumlah ROA sebesar 0,17865
dimiliki oleh PT KMI Wire & Cable Tbk tahun 2016. Sedangkan jumlah mean ROA adalah
sebesar 0,07129 dan nilai standar deviasinya 0,04047.

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
independen dan variabeldependen atau keduanya mempunyaidistribusi normal atau tidak.
Analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov- smirnov :

Tabel 3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 191
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 10671937
Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .029
Negative -.054
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian one sample kolmogorov- smirnov diatas dapat
dinilai Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari level of significant 5% atau 0,05.
Hal tersebut menandakan bahwa residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian
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asumsi normalitas terpenuhi.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untukmenguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.

Tabel 4
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Current Rasio .385 2.600
DAR 411 2.434
ROA 173 1.294

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui hasil perhitungan menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai tolerance dalam pengujian > 0,10 dan seluruh nilai VIF dalam pengujian < 10. Dengan demikian
disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolonieritas.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggupada periode t-1
(sebelumnya) . Metode yang sering digunakan dalam menguji autokorelasi adalah dengan
Uji Durbin —Watson (DW test).

Tabel 5
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .2682 072 .057 .10757200 1.920

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, Current Rasio

b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian Durbin-Watson pada taraf signifikansi 5% dan untuk
n =191, k=3 diperoleh nilai DW sebesar 1,920. Maka pada tabelD-W didapat nilai batas
bawah (du) sebesar 1,7951 dan batas atas (4-du) sebesar 2,2049. Hasil dari uji autokorelasi
sebesar 1,920 berada pada kisaran 1,7951 < 1,920 < 2,2049. Maka kesimpulannya bahwa
tidak terjadi autokorelasi dalam sampel penelitian ini.

Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas (Ghozali, 2018:137).
Tabel 6

Correlations

Unstandard
Current ized
Rasio DAR ROA Residual
Spearman's Current Rasio Correlation 1.000 -784™ 520" -.001
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000 .000 989
N 191 191 191 191
DAR Correlation -784™  1.000 -.389™ -.028
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .705
N 191 191 191 191
ROA Correlation 520" -389™  1.000 -.047
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 517
N 191 191 191 191
Unstandardized Correlation -.001 -.028 -.047 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .989 .705 517
N 191 191 191 191

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan tabel 6 diatas uji heteroskedastisitas dengan tingkat signifikansi 0,05
menunjukkan signifikansi > 0,05 yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas pada data
tersebut. Maka dapat disumpulkan bahwa data bebas dari problem heteroskedastisitas,
sehingga model regresi layak dipakai untuk agresivitas pajak (Y) dengan variabel
independen likuiditas, leverage, dan profitabilitas.

HASIL UJI HIPOTESIS

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependenterbatas.
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Tabel 7
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .2682 072 .057 .10757200

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, Current Rasio

b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,072 atau sebesar 7,2% . Hal ini menunjukan bahwa variasi
Agresivitas Pajak 7,2% dipengaruhi oleh Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas.
Sedangkan sisanya 92,8% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar model.

Hasil Uji Statistik F

Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015- 2018 maka dilakukan uji F (uji

simultan).

Tabel 8
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 167 3 .056 4.807 .003°
Residual 2.164 187 .012
Total 2.331 190

a. Dependent Variable: CETR
Predictors: (Constant), ROA, DAR, Current Rasio

Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil analisis regresi bahwa likuiditas, leverage, dan
profitabilitas berpengaruh terhadap variabel dependennya, yaitu Agresivitas Pajak
(CETR). Hal ini dapat dibuktikan dari signifikansi nilai F-test sebesar 0,003, dimana nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 5% atau 0,05.

PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, PROFITABILITAS...cccivviiiiiieiiiiiniiinenene. 124-138 133



Ai Hayati Rahayu & Rianty Handayani Jurnal Tekun. Vol. 9. No. 2. September 2018

Hasil Uji Statistik T
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria
dalam melakukan uji statistik t adalah sebagai berikut :
Jika nilai signifikan > 0,05 makahipotesis ditolak
Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesisditerima.

Tabel 9
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .385 .054 7.112 .000
Current Rasio -.017 .011 -174 -1.534 127
DAR -.079 .078 -111 -1.012 313
ROA -570 219 -.208 -2.599 .010

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output SPSS 25, data diolah 2020

Pengaruh Likuiditas (Current rasio) terhadap agresivitas pajak

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa likuiditas (current rasio)
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Tidak berpengaruhnya antara likuiditas
terhadap agresivitas pajak perusahaan pada penelitian ini dapat disebabkan karena tingkat
likuiditas perusahaan sampel yang cukupbaik. Hal ini dibuktikan pada analisis deskriptif
dimana nilai rata-rata (mean) likuiditas sebesar 2,33202 dan nilai maksimum mencapai
5,32451.

Dalam hal ini, apabila perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat
pada waktunya maka perusahaan tersebut dalam keadaan likuid yangmana ditunjukan
dengan tingkat likuiditas yang cukup baik dan perusahaan memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya termasuk dalam kewajiban perpajakannya
sehingga perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Tiaras dan Wijaya
(2015), Ni Kadek KartikaYogiswari dan | Wayan Ramantha (2017) bahwa likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak. Namun berbeda dengan
hasil penelitian Adisamarta dan Noviari (2015) yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan lebih agresif terhadap pajak yang diterima.

Pengaruh Leverage (DAR) terhadap agresivitas pajak

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa leverage (DAR) tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Artinya perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi tidak mampu memanfaatkan beban bunga yang ditanggungnya untuk
mengurangilaba bersih. Selain itu, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi, harus
menjaga laba mereka pada kondisi yang baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mustika (2017) yang
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh terhadap agresivitas pajak. Dan penelitian ini
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tidak sejalan dengan penelitian Imam Fadli (2016) yangmenyatakan adanya pengaruh
leverage terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap agresivitas pajak

Hasil pengujian hipotesis ketigamenunjukan bahwa profitabilitas (ROA)berpengaruh
signifikan kearah negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi (ROA) suatu perusahaan, maka tindakan agresivitas pajak akan semakin rendah.
Karena perusahaan yang memiliki ROAyang tinggi, menunjukkan kinerja perusahaan
baik sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar tanpa melakukan efisiensi
pajak dan adanya kemampuan perusahaan untukmembayarkan pajaknya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yangdilakukan oleh
Puspita dan Febrianti (2017). Tetapi hasil ini berbeda yang dilakukan oleh Simorangkir,
Subroto dan Andayani (2018) yang menyatakan bahwaagresivitas pajak tidak dipengaruhi
oleh ROA.

PENUTUP

Likuiditas tidak berpengaruhterhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan
tingkat likuiditas perusahaan sampel yang cukup baik untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya termasuk dalam kewajiban perpajakannya. Leverage tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkatleverage tinggi
tidak mampu memanfaatkan beban bunga yang ditanggungnya untuk mengurangi laba
bersih.

Profitabilitas memiliki pengaruhnegatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi (ROA) suatu perusahaan, maka tindakan
agresivitas pajak akan semakin rendah.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan

menambah jumlah tahun atau menggunakan sektor lain.
Menambah variabel penelitian, karena dilihat dari besarnya persentase yang dihasilkan
oleh nilai R Square yang hanya sebesar 7,2% hal ini berarti masih banyak faktor yang
berkontribusi sebesar 92,8% dalam mempengaruhi agresivitas pajakyang belum diteliti.
Mencari referensi yang lebih banyak dan lebih baik jika ingin menggunakan variabel
seperti dalam penelitian ini.
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